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SMP Muhammadiyah 15 Surabaya. Subyek penelitian ini
merupakan peserta didik kelas VIII-D SMP Muhammadiyah
15 Surabaya yang terdiri dari 13 peserta didik perempuan
dan 12 peserta didik laki-laki. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Think
Pair Share Berbantu E-LKPD pada kelas VIII-D SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya efektif diterapkan. Hal ini
berdasarkan (1) keefektifan aktivitas peserta didik tercapai
karena tujuh dari delapan indikator aktivitas peserta didik
pada pertemuan satu dan dua dalam rentang waktu ideal; (2)
keefektifan keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada
kedua pertemuan mencapai persentase yang ditentukan
dengan rata-rata baik; (3) ketuntasan hasil belajar peserta
didik menunjukkan bahwa 88% tuntas dengan mencapai
KKM; (4) respon peserta didik terhadap pembelajaran
menunjukkan respon sangat positif; dan (5) kemampuan
berpikir  kreatif peserta didik setelah  mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran Think Pair Share
Berbantu E-LKPD adalah cukup kreatif.

Katakunci: Efektivitas; Think Pair Share; E-LKPD; Berpikir
Kreatif

Abstract: This study aims to demonstrate the effectiveness of
the E-LKPD Assisted Think Pair Share learning model on the
material of Building a Flat Side Room in class VIII-D of SMP
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Muhammadiyah 15 Surabaya. The subjects of this study were
students of class VIII-D of SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
which consisted of 13 female students and 12 male students.
The type of research used is descriptive quantitative research.
The results showed that the E-LKPD Assisted Think Pair Share
learning model in class VIII-D of SMP Muhammadiyah 15
Surabaya was effectively applied. This is based on (1) the
effectiveness of student activities is achieved because seven of
the eight indicators of student activity at meetings one and two
are in the ideal timeframe; (2) the effectiveness of the
implementation of learning by teachers at both meetings
reaches the specified percentage with a good average; (3) the
completeness of student learning outcomes shows that 88%
complete by achieving the KKM; (4) the response of students to
learning shows a very positive response; and (5) the creative
thinking ability of students after participating in learning with
the Think Pair Share Assisted E-LKPD learning model is quite
creative.

Keyword: Effectiveness; Think Pair Share; E-LKPD; Creative
Thinking
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PENDAHULUAN

Pada masa pandemi, Putri
(2021) mengatakan bahwa

kesenjangan digital bukan hanya
terkait akses ataupun penggunaan

teknologi  digital tetapi tentang
kemampuan untuk
mengimplementasikan teknologi

tersebut kedalam praktik cakupan
yang lebih luas, sehingga dapat
merasakan manfaat dari dampak
digital yang sekarang ini berkembang
dengan pesat. Sama halnya di dunia
pendidikan yang mana sekolah harus
mengalami perubahan digital yang
lebih cepat sehingga dapat bersaing
dan memenuhi keterampilan dan
kompetensi guru serta peserta
didiknya. Tidak dapat dipungkiri
bahwa dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi ini juga
didasari dengan matematika, sehingga
peserta didik diharuskan berpikir
rasional dan kreatif dalam
pembelajaran matematika, hal ini
sama dengan yang disampaikan oleh
Buinicontro (2018) bahwa integrasi
disiplin atau ilmu ke dalam kurikulum
dan pembelajaran yang berada pada
wilayah  sains,  teknologi  dan
matematika.

Pentingnya memiliki
kemampuan berpikir kreatif bahkan
sudah dijelaskan dalam Firman Allah
SWT, yang menjelaskan perintah Allah
kepada manusia untuk Dberpikir
rasional. Secara umum, Al-Qur'an
memuat banyak ayat yang
memerintahkan kita untuk lebih
banyak berpikir secara kreatif
terhadap seluruh kekuasaan Allah
SWT yang ada di bumi maupun di

langit, sebagaimana dalam surat Al-
Baqarah ayat 164, yang berbunyi:
t..q).m\} uaj}’\} u\j\.ud\ dl; < u\
B Gy ATl b g% D iy g Jil
G4 1Al ol e ;w\wmd)\ L Gl
ZLol ca ylats Al 38 G e &5 e 35
(’Jﬂ g.:\.:‘}] U‘)‘y‘} chS\ ISty M\ g.ﬂ.;»ﬂ\}
Osfiag
Artinya “sesungguhnya  pada
pencipaan langit dan bumi, pergantian
malam dan siang, kapal yang berlayar
di laut dengan (muatan) yang
bermanfaat bagi manusia, apa yang
diturunkan Allah dari langit berupa
air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya
bumi setelah mati (kering), dan Dia
tebarkan di dalamnya bermacam-
macam binatang, dan perkisaran angin
dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi, (semua itu) sungguh,
merupakan tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang mengerti
(Q.S. Al-Bagarah[2:164])".
Berdasarkan ayat tersebut,
dijelaskan = bahwa  Allah  SWT
memerintahkan kita untuk
menghayati ilmu serta terus berpikir
dengan nalar atas semua yang ada
dunia ini, sama halnya dengan
persoalan matematika dimana
diharuskan memiliki kemampuan
berpikir yang tinggi untuk
menyelesaikan  persoalan-persoalan
yang ada, dengan begitu kemampuan
berpikir kreatif memiliki peranan yang
penting dalam pendidikan serta dapat
membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Sama halnya
yang disampaikan oleh Hidayat (2019)
bahwa Ayat diatas ditujukan kepada
seluruh umat islam untuk
mengembangkan kemampuan dalam
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berpikir kreatif melalui tanda-tanda
kekuasaan Allah Swt yang semuanya
sudah dituliskan dalam Alqur’an,
sehingga menjadi bentuk pencapaian
berpikir tingkat tinggi. Secara tersirat
ayat ini mengajak kita untuk selalu
menggunakan akal pikiran dalam
memahami ayat yang tertulis maupun
tidak tertulis.

Materi matematika dan berpikir
kreatif merupakan dua hal yang tidak
bisa dipisahkan, dimana penyelesaian
persoalan pastinya membutuhkan
kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 22 tahun
2006 terkait standar isi untuk
pembelajaran matematika dimana
peserta didik, melalui pembelajaran
sekolah dapat memiliki kemampuan
berpikir kreatif. Pada kurikulum 2015
dijelaskan bahwa kompetensi inti
pembelajaran  matematika  salah
satunya adalah kemampuan berpikir
kreatif. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Faturohman dan
Afriansyah (2020) bahwa ketika
peserta didik yang  mampu
mengkreativitaskan  beberapa ide
dalam persoalan matematika maka
peserta didik dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik karena
dapat mengkonstruksikan ide tersebut
menjadi lebih berbeda tetapi masih

tetap dalam ketentuan tertentu
(kreatif).

Fakta bahwa proses
pembelajaran matematika  tidak
mudah, membuat kemampuan

berpikir kreatif matematika peserta
didik masih rendah, dimana dalam
pembelajaran  matematika  perlu
adanya inovasi seperti  model

pembelajaran. Seperti halnya yang
disampaikan oleh Jatmiko (2018)
bahwa sebagian  strategi yang
digunakan tidak lazim dan kurang
efisien, sehingga peserta didik tidak

memahami masalah dan tidak
memahami prosedur penyelesaian.
Pembelajaran yang baik adalah

pembelajaran yang mampur membuat
peserta didik menjadi aktif serta
mampu menimbulkan rasa
keingintahuan menjadi tinggi sehingga
peserta didik menciptakan argumen
sendiri.

Trianto dalam Afandi, dkk
(2013) mengungkapkan bahwa model
pembelajaran merupakan  suatu
perencanan atau suatu pola yang
digunakan untuk pedoman dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran
di kelas, suatu perencanaan yang
didesain jauh-jauh hari termasuk
menentukan perangkat pembelajaran
yangakan digunakan. Salah satu model
pembelajaran yang dapat menekankan
tingkat keaktifan serta menunjang
kemampuan berpikir kreatif peserta
didik yaitu model pembelajaran Think
Pair Share. Saat ini diperlukan bahan
ajar yang efektif untuk menunjang
pembelajaran agar pembelajaran
dapat berjalan dengan baik. Trianto
(2015) mengatakan bahwa Lembar
Kegiatan Peserta Didik merupakan
bahan ajar yang berisi mengenai
kumpulan soal dan petunjuk-petunjuk
untuk meringankan peserta didik
dalam memahami materi dan soal.
Dengan berkembangnya teknologi
jaman maka bahan ajar juga semakin
berkembang dimana LKPD pun bisa
diakses secara virtual, interaktif
bahkan lebih menarik, yaitu melalui
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Elektronik-LKPD dengan
menggunakan Flip PDF Corporate yang
merupakan sebuah media yang dapat
mengubah Lembar Kegiatan
tradisional menjadi interaktif dan
disajikan secara online. Selaras dengan
Julian dan  Suparman  (2019)
mengatakan bahwa E-LKPD bertujuan
untuk  menstimulasi kemampuan
berpikir  kreatif = peserta  didik
didampingi dengan model tertentu
yang menyesuaikan peserta didik.

Informasi yang diberikan oleh
salah satu guru di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya bahwa
setelah dilaksanakannya tatap muka
secara terbatas oleh sekolah, peserta
didik saat ini menunjukkan penurunan
dalam kemampuan berpikir kreatif
khususnya pada mata pelajaran
matematika. Berdasarkan beberapa
uraian tersebut, maka seorang guru
harus mampu menerapkan suatu
model pembelajaran yang dapat
mendukung pembelajaran peserta
didik agar menjadi menyenangkan,
meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar dalam kemampuan berpikir
kreatif. Dengan begitu peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Model Think
Pair Share Berbantu E-LKPD Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif di Masa
Pandemi”.

Efektivitas pembelajaran
merupakan hubungan antara output
dan tujuan. Memiliki arti bahwa
efektivitas adalah ukuran seberapa
tinggi tingkat output, kebijakan dan
prosedur dari organisasi untuk
mencapai tujuan yangtelah ditetapkan
(Subkhi & Jauhar, 2013). Pembelajaran
dikatakan efektif apabila hasilnya

sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Adapun ketetapan atau
kriteria suatu media atau model
pembelajaran dikatakan efektif yaitu
antara lain dapat dinilai dari aspek
keterlaksanaan pembelajaran oleh
guru baik, aspek aktivitas peserta didik
aktif, ketuntasan hasil belajar peserta
didik baik, dan aspek respon peserta
didik terhadap kegiatan pembelajaran

positif.
Pembelajaran matematika
dilakukan dengan  menggunakan

model pembelajaran Think Pair Share,
dimana menurut Hartini, dkk (2016)
model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share ini dirancang agar
peserta didik  terlatih  dalam
berkomunikasi dalam
mengungkapkan berbagai macam ide
dalam pikirannya selama proses
pembelajaran berlangsung, Hal ini
sejalan dengan pendapat Lie (2002)
bahwa model pembelajaran TPS ini
memberikan kesempatan yang lebih
luas kepada peserta didik dalam

berpikir individu maupun
bekerjasama dengan orang lain
sehingga  peserta  didik dapat
memecahkan masalah, memahami

materi secara berkelompok dan saling
membantu antara satu dengan lainnya,
membuat
mempresentasikan di depan Kkelas
sebagai bentuk evaluasi selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Model pembelajaran Think Pair Share
memiliki beberapa tahapan seperti
yang disampaikan oleh Ibrahim
(2005) yaitu:

Tabel 1. Sintaks Model
Pembelajaran Think Pair Share

kesimpulan serta
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disampaikan oleh Silver dalam Yuliana
(2015) bahwa dalam berpikir kreatif
terdapat tiga komponen yaitu Fluengy
atau kefasihan dimana peserta didik
mampu menyelesaikan persoalan
matematika dengan beberapa jawaban
yang beragam dan memiliki nilai
benar, Flexibility atau berpikir luwes
dimana peserta didik mampu
memecahkan persoalan matematika
dengan menggunakan beberapa cara
yang memungkinkan dan Novelty atau
kebaruan atau orisinil yaitu apabila
peserta didik mampu menyelesaikan

persoalan matematika dengan
beberapa jawaban yang tidak pada
tingkat  pengetahuannya.  Dalam

penelitian untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik, peneliti
menggunakan rubrik  penilaian
kemampuan berpikir kreatif oleh
Rahmawati (2016).

Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan

Berpikir Kreatif

Indikator Keterangan Sko

r

Tahap Aktivitas
Tahap 1: Gl%ru menyaml?aikan
Menyampai tujuan perflbela]:flraar?
kan tujuan yang ingin dicapai
dan pada  pembelajaran
. . tersebut dan
memouvés{ memotivasi  peserta
peserta didik didik dalam belajar.
Guru memberikan
permasalahan di
Tahap 2: kehidupan sehari-hari
Think yang berkaitan
(Berpikir dengan materi yang
secara diajarkan dan
Individu) membimbing peserta
didik untuk berpikir
secara mandiri.
Guru membantu
pasangan belajar
Tahap 3: untuk mendiskusikan
Pair masing-masing hasil
(Berpasangan) | berpikir mandiri
sebelumnya serta
guru membimbing.
Guru membimbing
Tahap 4: )
kelompok belajar
Share
(Berbagi/ yang berpasal?gan.
Presentasi) untuk presentasi di
depan kelas.
Guru  mengevaluasi
hasil belajar tentang
materi yang telah
Tahap 5: dipelajari atau
Evaluasi masing-masing
pasangan yang telah
melakukan presentasi
di depan Kkelas.
Guru mencari cara-
cara untuk
Tahap 6: menghargai semua
Memberikan peserta didik baik
penghargaan usaha maupun hasil
belajar individu dan
kelompok

Tidak
memberikan 0
jawaban

Memberikan
sebuah gagasan
penyelesaian
yang relevan 1
tetapi

Fluency pengungkapanny

k jelas.
atau a kurang jelas

Memberikan
kemampua
sebuah gagasan
penyelesaian
yang relevan 2
serta
pengungkapanny
ajelas

n
kelancaran

Memberikan
sebuah gagasan

Kemampuan berpikir kreatif
matematika peserta didik memiliki
beberapa aspek, salah satunya adalah

penyelesaian
yang relevan
serta
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Indikator Keterangan Sko Indikator Keterangan Sko
r r
pengungkapanny cara tidak
a detail dan jelas berbeda dan sulit
Memberikan dipahami.
lebih dari satu Memberikan
gagasan jawaban tidak
penyelesaian 4 berbeda, proses 2
yang relevan perhitungan jelas
serta dan benar
pengugkapannya Memberikan
lengkap dan jelas. jawaban dengan
Tidak cara berbeda
memberikan 0 dengan jelas
jawaban atau tetapi hasil 3
Memberikan perhitungan
jawaban  hanya kurang tepat
satu dan ada sehingga hasil
kekeliruan  saat 1 akhirnya salah.
proses Memberikan
perhitungan dan jawaban cara
hasilnya salah. berbeda dengan
Memberikan proses 4
jawaban  hanya 2 perhitungan
hasil an, benar
Flexibility satu dan hasilnya y g !
benar. sehingga hasilnya
atau
Memberikan benar.
kemampua | |
... | jawaban dengan
n berpikir . .
luwes lebih dari satu
cara tetapi saat METODE PENELITIAN
proses 3 Jenis penelitian yang digunakan
perhitungan ada adalah penelitian deskriptif kuantitatif
kekeliruan dengan desain  penelitian yang
sehingga hasilnya digunakan yaitu One Shoot Study Case,
salah. dimana suatu  kelompok akan
Membe”kan . diberikan suatu perlakuan (tanpa
jawaban lebih pretest) yang selanjutnya hasil
dari satu cara dan . .
perlakuan akan diobservasi dengan
proses 4 . .
. menggunakan tes hasil belajar.
perhitungan Y .
benar  sehingga Penelitian ini dilakukan di SMP
hasilnya benar Muhammadiyah 15 Surabaya. Populasi
- Tidak dalam penelitian ini adalah seluruh
Originality | o mberikan 0 siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah
atau . .
Kebaruan jawaban 15 Surabaya, dengan pengambilan
u - . .
. Memberikan sampel dalam penelitian ini adalah
(keaslian) 1

jawaban dengan

kelas VIII-D. Penelitian ini terdiri dari
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variabel bebas yaitu pembelajaran
model think pair share berbantu E-
LKPD, serta variabel terikatnya yakni
efektivitas kemampuan  berpikir
kreatif peserta didik yang dilihat dari
keterlakasanaan pembelajaran oleh
guru, ketuntasan hasil belajar peserta
didik, aktivitas peserta didik, dan
respon peserta didik. Prosedur
pelaksanaan dalam penelitian ini
terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap analisis data. Teknik
pengumpulan pada penelitian ini
menggunakan (1) Tes  untuk
mengetahui ketuntasan hasil belajar
dan kemampuan Dberpikir kreatif
peserta didik, (2) Lembar Observasi
digunakan untuk mengetahui aktivitas
guru dan peserta didik selama
pembelajaran, dan (3) Lembar Angket
yang digunakan untuk mengetahui
respon peserta didik.

Tahapan analisa data yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah
analisa deskriptif yang memiliki tujuan
untuk menganalisa data hasil dari
pengamatan selama penelitian dengan
cara mendeskripsikan dan menjawab
pertanyaan penelitian. Adapun
beberapa data yang akan dianalisa lalu
dideskripsikan yaitu data mengenai
(a) keterlaksanaan pembelajaran oleh
guru selama pembelajaran
matematika dengan menggunakan
model pembelajaran think pair share
berbantu E-LKPD, (b) aktivitas peserta
didik selama pembelajaran
matematika dengan menggunakan
model pembelajaran think pair share
berbantu E-LKPD, (c) ketuntasan hasil
belajar  peserta  didik  setelah

penerapan model pembelajaran think
pair share berbantu E-LKPD, (d)
respon peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran think pair share
berbantu E-LKPD, dan (e) kemampuan
berpikir kreatif peserta didik setelah
mengikuti  penmbelajaran  dengan
model pembelajaran think pair share
berbantu E-LKPD. Beberapa analisa
data tersebut peneliti uraikan menjadi
uraian sebagai berikut:

1. AnalisaDataKeterlaksanaan
Pembelajaran oleh Guru

Nilai KG

__jumlah seluruh skor nilai pengamatan

skor tertinggi
x 100%

Data hasil pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru didapatkan
dari hasil persentase dari setiap aspek
dari dua pertemuan selama penerapan
model pembelajaran think pair share
berbantu  E-LKPD. Pembelajaran
dikatakan efektif jika mencapai rata-
rata Kkeseluruhan adalah = 75%
dengan kategori baik atau sangat baik.

2. Analisa Data  Aktivitas

Peserta Didik
Tabel 3. Kategori Aktivitas Peserta
Didik
Tabel 4. Kategori Aktivitas Peserta

Didik
Rentang
Wa
waktu
. ktu .
Kategori ide ideal
aktivitas dengan
No. L. al
peserta didik (m tolerans
yang diamati eni i<
5 (meni
t)
t)
L Memperhatikan 10 5<«x
dan <10
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Wa Rentang Wa Rentang
Ktu waktu Ktu waktu
Kategori ide ideal Kategori ide ideal
No. aktivitas al dengan No. aktivitas al dengan
peserta didik (m tolerans peserta didik (m tolerans
yang diamati eni i< yang diamati eni i<
5 (meni 5 (meni
t) 0 t) 0
mendengarkan ahan yang
penjelasan guru diberikan oleh
Membaca dan guru
menyelesaikan Perilaku yang
permasalahan <5 tidak relevan
2. yang sudah 10 <IS (tidak 0<x
diberikan melalui - 8. memperhatikan, 0 <E
E-LKPD secara tidak fokus, tidak -
mandiri memperhatikan
Peserta didik guruy, dll)
berdiskusi Keterangan: x = waktu (Utami, 2018)
3 bersama 10 <x o . . .
" pasangan <15 Peserta didik dikatakan aktif/efektif
kelompok apabila tujuh dari delapan indikator
dengan aktif aktivitas peseta didik mencapai waktu
Peserta didik ideal yang telah ditentukan dalam
aktif selama penyusunan Rancangan Pelaksanaan
pembelajaran <x Pembelajaran (RPP) dengan toleransi
4. (menyampaikan 10 <15 waktu 5 menit.
pertanyaan/pend 1. Analisa Ketuntasan Hasil
apat kepada Belajar
I%lelzzg:rz?;i)k Ketuntasan Individu
menyampaikan 5 <y Nilai = skor aktual 100
5 hasil dlSku.SIDya 10 <15 rat = skor maksimal ideal %
dengan baik dan Persentase Ketercapaian hasil belajar
lancar klasikal
Mend_engarkan/ Persen. Ketercapaian =
menyimak Y, siswa yang tuntas 0
pasangan lain Y siswa seluruhnya x100%
saat <x Hasil belajar peserta didik dapat
6. mengemukakan > <10 dikatakan efektif apabila  nilai
EZE?;:’ matematika yang diperoleh tuntas
menjawa’b, atau yaitu Kriteria Ketuntasan Minimal
menanggapi (KKM) mandiri mendapatkan nilai >
Menarik ey 75. K.etuntasan secara klasikal tercapai
7. kesimpulan dari 5 - IO apabila terdapat = 80%.

materi/permasal
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2. Analisa Respon Peserta
Didik

P—Ax100‘y

Keterangan :
P : Persentase respon peserta didik

A : banyak peserta didik yang memilih
kategori tertentu
B : Jumlah peserta didik yang mengisi
angket
Respon peserta didik terhadap hasil
pembelajaran pada penelitian ini yakni
meliputi respon positif dan negatif.
Untuk respon yang positif berupa
“setuju” dan untuk respon yang negatif
berupa “tidak setuju”. Data respon
peserta didik. Respon peserta didik
dikatakan efektif jika persentase
respon peserta didik positif sebesar >
70% dengan kategori positif.

3. Analisa Kemampuan

Berpikir Kreatif

Kategori pencapaian kemampuan
berpikir kreatif matematika peserta
didik menurut Siswono dalam
Herdani dan Ratu (2018) yang terdiri
dari sangat kreatif, kreatif, cukup
kreatif, kurang kreatif dan tidak
kreatif. Dalam penentuan interval
kelas dengan menggunakan Rumus
Strugres. Interval yang diperoleh akan
memberikan  kesimpulan kategori
yang akan dicapai oleh peserta didik.

Interval

_ skor tertinggi — skor terendah

B jumlah kelas

Interval yang diperoleh memberikan
kesimpulan kategori yang akan dicapai
oleh peserta didik berdasarkan skor
yang didapat berdasarkan interval
kelas yang sudah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan
menyajikan hasil dari pengumpulan
data dan hasil analisisnya. Data yang
didapat dari hasil penelitian ini
mencakup  data
pembelajaran oleh guru, data aktivitas
peserta didik, data ketuntasan hasil
belajar, data respon peserta didik dan
data kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Setelah mendapatkan
semua data tersebut, maka dilakukan
analisis data secara deskriptif dengan
tujuan untuk mengetahui efektivitas
penerapan model pembelajaran Think
Pair Share berbantu E-LKPD pada
materi bangun ruang sisi datar balok
dan kubus, yang diukur melalui lima
indikator, yaitu data yang telah
disebutkan sebelumnya.

keterlaksanaan

1. Efektivitas model
pembelajaran think pair share
berbantu E-LKPD terhadap

pesertadidik
a. Keterlaksanaan Pembelajaran
oleh Guru

Tabel 5. Hasil Pengamatan
Aktivitas Guru

Perse Perse
ntase ntase
Aspek Keter Keter
PR ak lak
yang Kate Kate
. sanaa . sanaa .
diama gori gori
" n n
Perte Perte
muan muan
1 2
S S
Penda ang ang
hul 80% at 80% at
uluan
Baik baik
Sang
Kegiat 88,89 77,78 .
ar?%l:ti o Ay baik
0 baik 0
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Perse Perse
ntase ntase
Keter Keter
Aspek |k lak
yang Kate Kate
diama sanaa gori sahaa gori
ti n n
Perte Perte
muan muan
1 2
Penut 66,67 Sang
up % Baik 100% at
baik
Waktu
dan
Suasa 66,67 . 66,67 .
ha % Baik % baik
Belaja
r
San
Rata- 7556 LAK g14q B2
rata % (Efe % baik
ktif) (Efe
ktif)
Berdasarkan dari hasil

perhitungan data hasil penelitian pada
variabel keterlaksanaan pembelajaran
oleh guru didapatkan bahwa pada
pertemuan pertama rata-rata
keterlaksanaan guru dengan
kesesuaian RPP yang telah dibuat oleh
peneliti  sebesar 75,56% dalam
kategori baik dan pada pertemuan
kedua diperoleh rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran oleh
guru dengan kesesuaian RPP sebesar
81,11% yang artinya termasuk di
dalam kategori sangat baik. Dari kedua
pertemuan tersebut  ditemukan
konsistensi bahwa adanya
pengelolaan waktu yang kurang sesuai
karena saat proses pembelajaran,
waktu yang digunakan peserta didik
saat presentasi dan berdiskusi lebih
banyak. Hal ini senada dengan
permasalahan pada penelitian

Florentina (2017) yang menjelaskan
bahwa banyaknya jumlah kelompok
yangterbentuk membuat peserta didik
tidak daat memaksimalkan waktu
Dalam hal ini pada penelitian saya
secara keseluruhan dari kedua
pertemuan dalam keterlaksanaan
model pembelajaran didapat rata-rata
keseluruhan yaitu sebesar 78,33%
yang artinya termasuk dalam kategori
baik karena ada beberapa penilaian
lain yang cukup signifikan selama
pembelajaran. Sehingga dari hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa
secara keseluruhan keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru dengan
penerapan model TPS berbantu E-
LKPD terhadap peserta didik telah
sesuai dengan RPP berkategori baik.
Hal tersebut mengandung arti bahwa
efektivitas model pembelajaran TPS
dalam keterlaksanaan guru mengelola
pembelajaran dinyatakan efektif.
Keterlaksanaan pembelajaran
oleh guru dilihat dari bagaimana
kesesuaian pengelolaan kelas dengan
RPP yang sudah dibuat oleh peneliti.
Dalam hal ini seperti yang telah
disampaikan oleh Nugraha (2018)
bahwa pelaksanaan pembelajaran
dalam kelas dapat diketahui masalah
dan kondisi peserta didik meliputi
bagaimana pengelolaan waktu selama
pembelajaran, pengelolaan kelas saat
pembelajaran  berlangsung hingga
bagaimana pengelolaan model atau
media yang akan digunakan selama
pembelajaran, maka dari
keterlaksanaan pembelajaran oleh
guru harus baik untuk mengetahui
kesesuaian dengan langkah-langkah
pada RPP. Hal ini dikarenakan hakikat

dari mengajar sendiri merupakan
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proses mengantarkan peserta didik Re | Pertem | Pertem
untuk belajar, dimana guru harus nt |uanl |uan2
mempersiapkan  materi, fasilitas an
belajar, membimbing hingga peserta g |w w
didik dapat memecahkan N Kategor :;l ak Ka ak Ka
permasalahan yang diberikan. o i yang an |8 e M
Sebanding dengan penelitian yang diamati . | ( g0 ( g0
dilakukan oleh penelitian dilakukan s ™ 45 1™ 4
oleh Setiyowati, dkk (2019) yang m | " en
menjelaskan bahwa kemampuan guru en |19 i9
dalam mengelola pembelajaran model it
pembelajaran  TPS  dilaksanakan Memper
dengan sangat baik dan dikatakan hatikan
efektif. Keterlaksanaan guru dalam dan 5 Ef Eli
model pembelajaran TPS ini dapat 1 menden — <x|9 e.k 10 fif
membantu peserta didik untuk lebih garlfaln = 1 i
meningkatkan kemampuan dalam Sﬁn;rf
matematika melalui pembelajaran Membac
TPS. a dan
b. Aktivitas Peserta Didik menyele
Data aktivitas peserta didik saikan
diolah oleh peneliti dengan bantuan permasa
software Microsoft Excel 2016, hasil lahan 5 Ef Ef
dari aktivitas peserta didik selama 2 yang x| 10 ek |9 :11;
berlangsungnya pembelajaran think S‘_‘da}? =1 af
pair share berbantuan E-LKPD dlbenka_
terhadap kemampuan berpikir kreatif n melalui
L qs . E-LKPD
peserta didik terlihat pada tabel 5. secara
Tabel 6. Hasil Pengamatan Aktivitas mandiri
Peserta Didik Peserta
didik
berdisku
:)lersama > Ef o
3 <x|9 ek |10 €K
pasamgr  <1d  wf tf
n
kelompo
k dengan
aktif
Peserta
didik 5 Ef Ef
4 aktif <x|8 ek [10 €K
selama < 1i tif tf
pembela
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Re | Pertem | Pertem Re | Pertem | Pertem
nt | uanl uan 2 nt | uanl uan 2
an an
g |w w g |w w
tol tol
Kategor ak ak Kategor ak ak
. er Ka Ka . er Ka Ka
i yang tu tu i yang tu tu
o . . an te te o . . an te te
diamati ] ( ( diamati ) ( (
si go go si go go
m . m . m . m
5 ri ri 5 ri ri
en en en en
it it it it
en | 1D it) en | D i)
it it
jaran menangg
(menya api
mpaikan Menarik
pertanya kesimpu
an/pend lan dari
apat materi/p 5 Ef Ef
kepada 7 ermasala <x|5 ek |5 e.k
guru/te han yang <1 tif af
man) diberika
Peserta n oleh
didik guru
menyam Perilaku
en s | | oE
i i
5 % —yl8 ek |8 €K a
diskusin ) tif relevan ,
< 11 tif i Ti
ya (tidak
da Ef
dengan memper 0 K
baik dan 8 hatikan, <x| 6 B 3 e.k
lancar tidak <5 tf
ek
Menden fokus, if
i
garkan/ tidak
menyim memper
ak hatikan
pasanga Ti guruy, dll)
n lain da esimpulan Efektif | Efektif
saat 5 Ef k Berdasarkan dari hasil
6 mengem <x|6 ek |4 gf perhitungan data hasil penelitian pada
ukakan < 1( af ek variabel aktivitas-aktivitas peserta
fendapa tif didik selama proses pembelajaran
’ berlangsung sesuai dengan kategori
bertanya 858 san taregor!
yang diamati dalam penelitian ini
menjawa terdapat ketidaksesuaian seperti yang
b, atau didapatkan bahwa pada pertemuan

pertama terdapat 1 dari 8 yang tidak

157



158

P-ISSN: XXXX-XXXX, E-ISSN: XXXX-XXXX
Volume XX, Nomor XX, Juli 2022

A% |3-SES

y =1

efektif karena tidak berada pada
rentang waktu ideal yang mana
melebihi yaitu dimana peserta didik
melakukan perilaku yangtidak relevan
seperti tidak memperhatikan guru,
sibuk sendiri/tidak fokus hingga
mengganggu temannya yang sedang
belajar. Pada pertemuan kedua juga 1
dari 8 kategori yang diamati tidak
berada pada rentang waktu yang ideal
dimana ada beberapa peserta didik
yang tidak mendengarkan guru, ada
pula beberapa peserta didik yang tidak
menanggapi/menjawab pasangan lain

bahkan saat guru  bertanya,
mengganggu teman yang sedang
belajar. Selama dua pertemuan

berlangsung dapat disimpulkan bahwa
7 daru 8 Kkategori yang diamati
dikatakan efektif karena sesuai dengan
waktu ideal yang ditentukan, maka
untuk aktivitas peserta didik ini
cenderung aktif selama pembelajaran
dengan menggunakan model TPS
berbantu E-LKPD dan dapat dikatakan
efektif.

Hasil penelitian ini
halnya seperti hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ramadani (2017)
bahwa diperoleh hasil penelitian
dimana aktivitas peserta didik
dominan selama pembelajaran
matematika juga adanya aktivitas
peserta didik yang memiliki perilaku
yang tidak relevan dengan KBM
seperti tidak memehatikan penjelasan
guru, keluar ruangan tanpa izin dan
laiinnya. Begitu pula pada penelitian
Pradana (2021) diperoleh peserta
didik lebih aktif selama pembelajaran
karena melalui model pembelajaran
TPS peserta didik terlibat secara
maksimal di kelas matematika. Dari

Sama

kedua hasil penelitian maka senada
dengan hasil penelitian saat ini yaitu
efektifnya model pembelajaran TPS
berbantu dengan LKPD terhadap
aktivitas peserta didik. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa selama proses pembelajaran
dengan model TPS berbantu E-LKPD
lebih efektif untuk peserta didik
menjadi aktif, namun dari delapan
aktivitas peserta didik ada satu
kategori dalam masing-masing
pertemuan yang tidak efektif dalam
hal ini yaitu peserta didik tidak
memperhatikan guru, ada pula
beberapa  peserta  didik  yang
mengganggu teman yang sedang
belajar. Hal ini terjadi karena
peralihan dari pembelajaran daring ke
luring sehingga mengharuskan E-
LKPD digunakan saat pembelajaran
luring dengan siswa membawa
smartphone masing-masing hal ini
beberapa siswa menjadi tidak fokus
serta alasan lainnya yaitu karena
peserta didik sendiri merupakan
peserta didik yang sangat aktif
(hiperaktif), dan juga adanya beberapa
tahapan oleh guru yang tidak
dilakukan sehingga hal-hal tersebut
menjadi faktor adanya beberapa
kegiatan yang tidak relevan dalam
aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran.
c. Ketuntasan

Peserta didik
Hasil dari perhitungan tes hasil belajar
yang sudah diberikan kepada peserta
didik setelah menerima pembelajaran
model TPS berbantuan E-LKPD selama
dua pertemuan.
Tuntas : 22 peserta didik
Tidak Tuntas : 3 peserta didik

Hasil  Belajar
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Ketuntasan secara klasikal

(keseluruhan) ditunjukkan dengan:
Y.siswa yang tuntas % 100%

Persen.K =
Y. siswa seluruhnya

Persen.K = % X 100%

Persen. K = 0,88 x 100%

Persen. K = 88%

Rekapitulasi ketuntasan hasil belajar
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 7. Rekapitulasi Ketuntasan
Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil Tes Belajar
» Nilai
Pesert Persentas Rata
a e -rata
Didik
Tunta
S 22 88%
(nilai
> 75)
Tidak
Tunta 799
S 3 12%
(nilai
< 75)
{l“mla 25 100%
Berdasarkan dari hasil

perhitungan data hasil penelitian pada

variabel ketuntasan hasil belajar
peserta  didik  setelah  proses
pembelajaran  berlangsung  maka

didapatkan peserta didik yang tuntas
adalah sebanyak 22 peserta didik
dengan persentase 88% dan yang
tidak tuntas sebanyak 3 peserta didik
dengan  persentase 12%, tidak
tercapainya 3 peserta didik ini karena
beberapa alasan dimana peserta didik
D-02 seringkali tidak memperhatikan
guru dan temannya saat pembelajaran
berlangsung, peserta didik D-07 yang
seringkali tidak mengikuti
pembelajaran karena peserta didik
mengikuti kegiatan yang

mengharuskan untuk meninggalkan
pembelajaran saat itu sehingga
ketuntasan hasil belajar belum
maksimal. Peserta didik D-16 uniknya
sering ijin keluar dengan beberapa
alasan kepada guru seperti ijin
kekamar mandj, ijin membeli pena, ijin
membeli penghapus sehingga
pembelajaran yang diperoleh tidak
maksimal dan tes hasil belajarnya
tidak mencapai KKM. Sehingga dari
analisis tersebut menunjukkan bahwa
secara klasikal diperoleh peserta didik
telah mencapai ketuntasan > 80%
dengan rata-rata nilai siswa adalah
79,96. Hal tersebut mengandung arti
bahwa ketuntasan peserta didik dalam
menyelesaiakan permasalahan
melalui tes hasil belajar yang telah
diberikan dikatakan tuntas.

Senada dengan apa yang
disampaikan oleh Nurrita (2018)
bahwa hasil belajar diukur dengan
efisien dan efektif melalui tes dengan
tujuan untuk mengetahui bagaimana
kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik setelah mengikuti proses belajar
di kelas. Hasil belajar sendiri diukur
dengan melalui tes yang telah dibuat
oleh guru sesuai dengan materi dan
tujuan yang akan dicapai. Sehingga
sebelum tes hasil belajar dilakukan,
maka peserta didik harus melalui
proses pembelajaran untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang
telah  diberikan  dengan  cara
penyelesaian yang sesuai. Kemudian
seperti yang disampaikan oleh
Supriyono (2014) bahwa hasil belajar
haruslah mencakup kecakapan
berpikir, menjelaskan dan
menyelesaikan sesuai dengan

informasi atau pengertian yang

159



160

P-ISSN: XXXX-XXXX, E-ISSN: XXXX-XXXX

N (2

J-SES

Volume XX, Nomor XX, Juli 2022 F }
dimiliki peserta didik. Hasil ini sama Skala Kete
halnya seperti hasil penelitian yang Pernyataa  Penilaian ra
dilakukan oleh Setiyowati (2019) n ya Tida ngan
bahwa tes hasil belajar yang telah k

0 . . Pembelajar
diberikan oleh peserta didik mencapai
88,88% dan menggambarkan ?;latemaﬁka
kemampuan setiap individu yang dengan E- Sanga
tuntas dan dikatakan efektif. Selaras LKPD 84
dengan penelitian yang dilakukan oleh sangat % 16% b siti
Indriyani, dkk (202 1) bahwa membuat f
ketuntasan hasil belajar melalui tes saya
yang dilakukan, diperoleh nilai peserta bersemanga
didik yang lebih  baik  dari t
pembelajaran secara konvensional. Dengan
Dari kedua hasil penelitian tersebut menggunak
ketuntasan hasil belajar peserta didik an E_EKPtD Sanga

membua
secara Kklasikal mencapai > 80% . 88
] saya lebih 12% o
berarti dengan model TPS berbantu E- aktif dan % Positi
LKPD adalah tuntas dan efektif. tertarik f
untuk
d. Respon Peserta Didik belajar.
Hasil respon peserta didik Belajar
dengan pengolahan data yang sudah secara
ditentukan sebelumnya adalah sebagai berkelompo
berikut. k
Tabel 8. Hasil Pengamatan Respon (mengguna Sanga
p ta Didik kan model 92 8% t
eserta Uidl TPS) % °  Positi
Skala Kete membuat f
ilaian :
N Pernyataa Peni - ra saya lebih
o n Ya ’lI;lda ngan aktif dan
percaya
Pembelajar diri
an Belajar
matematika
secara
dengan berkelompo
model Sanga K
1 peml;('elr;l(jar ?8 12% N (mengguna
an .T n % Posit kan model 76 249 Positi
Pair Share f TPS) % o ¢
(TPS) membuat
membuat saya lebih
saya kreatif
senang. (menciptak
an jawaban
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N Pernyataa
0 n

dengan cara

lain).
Pembelajar
an
matematika
dengan
model
pembelajar
an TPS
berbantu E-
LKPD
membuat
saya dapat
berkolabora
siantar
teman
dengan
baik.
Pembelajar
an
matematika
dengan
model
pembelajar
an TPS
berbantu E-
LKPD
memudahk
an saya
untuk
memahami
materi.
Pembelajar
an
matematika
dengan
model

8  pembelajar
an TPS
berbantu E-
LKPD
memudahk
an saya

Skala

. Kete
Penilaian
v Tida nean
a
Kk g
Sanga
84
169
% % Positi
f
Sanga
80 20%
% °  Positi
f
Sanga
80 20%
% 0 Positi
f

Skala

. Kete
Penilaian

N Pernyataa
0O n Tida
Ya ngan
k
untuk
menyelesai
kan soal tes
yang
diberikan.
Saya senang
dengan
pembelajar
an Sanga
9 matematika 92 8% N
dengan E- % Positi
LKPD f
karena
sangat
menarik.
Saya
berminat
jika
pembelajar Sanga
1 an - 80 20% N
selanjutnya % Positi
dilakukan f
seperti yang
baru saja
saya ikuti.
Sang
84 16 at
% % Posit
if
Berdasarkan dari hasil
perhitungan data penelitian pada
variabel respon peserta didik selama
pembelajaran model pembelajaran
TPS berbantu E-LKPD dengan
memberikan peserta didik lembar
angket respon peserta didik dan
didapatkan bahwa rata-rata respon
positif dari 25 peserta didik adalah
84%, dan persentase peserta didik
dalam memberikan respon negatif
adalah 16%. Hal ini karena respon

positif ~ peserta didik secara

Rata-rata

161



P-ISSN: XXXX-XXXX, E-ISSN: XXXX-XXXX
Volume XX, Nomor XX, Juli 2022

A% |I-SES

=1

keseluruhan > 70%. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa respon
positif yang diberikan peserta didik
setelah  mengikuti  pembelajaran
matematika dengan menggunakan
model pembelajaran TPS berbantu E-
LKPD terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematika peserta didik
adalah memiliki respon yang sangat
positif sehingga dapat dikatakan
respon peserta didik efektif.

Dari beberapa alasan “setuju”
peserta didik terkait respon peserta
didik terhadap pembelajaran
matematika menggunakan model
pembelajaran  Think Pair Share
berbantu E-LKPD, adapun beberapa
alasan terkait penggunaan model
pembelajaran TPS berbantu E-LKPD
pada tahap Pair (berkelompok atau
berpasangan) membuat peserta didik
cukup  kreatif karena  dengan
berkelompok/pasangan dapat
memberikan jawaban/cara
penyelesaian yang lebih banyak.
Peserta didik kelas VIII-D juga setuju
mengapa dengan penggunaan model
tps berbantu E-LKPD membuat lebih
kolaboratif karena dapat memecahkan
permasalahan sehingga lebih mudah
untuk memahami materi. Peserta didik
juga mengatakan bahwa dengan
menggunakan E-LKPD dapat
memudahkan dalam menyelesaikan
soal dan tes yang diberikan dengan
tuntas. Pembelajaran dengan
menggunakan E-LKPD juga menarik
peserta didik  untuk belajar
matematika hingga sebagian peserta
didik setuju jika pembelajaran
selanjutnya dilakukan dengan
menggunakan model TPS berbantu E-
LKPD, adapula peserta didik yang

memilih  “tidak  setuju” dengan
berbagai alasan seperti tidak begitu
setuju dengan kelompok karena
pasangan satunya hanya menyalin
jawaban, peserta didik terkadang
menyalahgunaan  penggunaan HP
sebagai sarana untuk membuka E-
LKPD.

Hasil penelitin ini sama halnya
seperti hasil penelitian yang dilakukan
oleh Novita (2014) dimana respon
peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran TPS memberikan
respon positiflebih dari 80% selain itu
terdapat 100% peserta didik yang
berminat mengikuti pembelajaran
berikutnya dengan model
pembelajaran TPS. Hal ini serupa
dengan  hasil  penelitian  yang
disampaikan oleh Setiyowati (2019)
bahwa respon peserta didik pada
penelitian tersebut mencapai 94,44%
memberikan respon positif dimana
salah satunya peserta didik memilih
senang dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran dengan model
pembelajaran TPS. Dari kedua hasil
penelitian tersebut senada dengan
hasil penelitian ini yaitu respon
peserta didik  secara secara
keseluruhan mencapai 84% yang
memiliki arti bahwa respon peserta
didik terhadap model pembelajaran
TPS berbantu E-LKPD adalah respon
yang sangat positif dan dapat
dikatakan efektif.

2. Kemampuan berpikir
kreatif matematika peserta
didik

Hasil penelitian statistik kemampuan
berpikir kreatif peserta didik yang
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dibantu dengan penyajian dalam

bentuk tabel berikut:

Tabel 9. Skor Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik

Descriptive Statistics

N Ra M M M
ng i a ea
e n X n
Kema 2 22 1 3
mpua 5 6 8
n.Ber
pikir. 28
Kreat
if /0
0
Valid 2
N 5
(listw
ise)

Berdasarkan tabel diatas diketahui
nilai maksimum, minimum dan range.
Untuk  mengetahui =~ kemampuan
berpikir kreatif matematika peserta
didik, peneliti menggunakan kategori
panjang kelas interval untuk setiap
peserta didik, dengan panjang kelas
interval dibagi menjadi lima interval
dengan kategori tidak kreatif, kurang
kreatif, cukup kreatif, kreatif dan
sangat kreatif. Dengan olah data

menggunakan Rumus Strugres
diperoleh interval sebagai berikut.
interval

__ skor tertinggi — skor terendah

jumlah kelas
_38—16_22_44
-5 5 7

Tabel 10.Hasil Kategori Skor
Kemampuan Berpikir Kreatif

Jumla
h
Interv Persenta
Level Peser
al se
ta
Didik

Sanga
t 34
0,

Kreat — 38 4 16%
if
Kreat 29,5

’ 0,
if —33,9 >f 20%
Cuku
p 25 0
Kreat —29,4 12 48%
if
Kura
ng 20,5 0
Kreat —24,9 2 8%
if
Tidak
Ki‘ezt 16 2 8%
) —20,4 0
if
Jumlah 25 100%

Berdasarkan hasil pengolahan
data dari sebaran data diatas dapat
dilihat bahwa dari 25 peserta didik
terdapat 12 peserta didik dengan
persentase  48% memiliki skor
kemampuan berpikir peserta didik
yang masuk dalam level cukup kreatif,
5 peserta didik dengan persentase
20% masuk dalam level kreatif, 4
peserta didik dengan persentase 16%
masuk dalam level sangat kreatif, 2
peserta didik dengan persentase 8%
masuk dalam level kurang kreatif dan
2 peserta didik dengan persentase 8%
masuk dalam level tidak kreatif.

Gambar 1. Contoh Penyelesaian
Nomor1
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Pada soal nomor 1 mencakup aspek
kelancaran dan keluwesan,
berdasarkan gambar 4.4  hasil
penyelesaian subjek D.25 nomor 1.
Hasil penyelesaian D.25 memberikan
kesimpulan bahwa jawaban D.25
adalah lancar dengan memberikan
jawaban  yang  detail seperti
keterangan atap dan alas pada gambar
jaring-jaring yang digambarkan, serta
mampu memberikan jawaban lebih
dari dua gambar dengan jelas dan
benar. Dengan total kemampuan
berpikir kreatif matematika pada soal
nomor 1 adalah 8 poin.

Gambar 2. Contoh Penyelesaian
Nomor 2

Pada soal nomor 2 yang mencakup
ketiga aspek kemampuan berpikir
kreatif, yaitu kelancaran, keluwesan
dan bepikir orisinal. Peserta D.19
mampu memberikan jawaban secara
lancar dengan sebuah gagasan
penyelesaian yang benar dengan
pengungkapannya lengkap dan jelas.
Peserta didik D.19 mampu
memberikan jawaban yang luwes
dengan memberikan jawaban satu
cara penyelesaian dan hasilnya benar.
Peserta didik D.19 mampu
memberikan jawaban secara mandiri
dengan benar meski tidak berbeda.
Dengan total kemampuan berpikir
kreatif matematika pada soal nomor 2
adalah 8 poin.

Gambar 3. Contoh Penyelesaian
Nomor 3

Pada soal nomor 3, mencakup ketiga
aspek kemampuan berpikir Kkreatif,
yaitu Kkelancaran, keluwesan dan
bepikir orisinil. Peserta didik D.22
mampu memberikan jawaban dengan
lancar secara lengkap dan jelas.
Peserta didik D.22 mampu
memberikan jawaban yang luwes
dengan memberikan hanya satu cara
penyelesaian dan hasilnya benar.
Peserta  didik D.22  mampu
memberikan  penyelesaian secara
mandiri dengan benar meski dengan
cara yang tidak berbeda. Dengan total
kemampuan berpikir kreatif
matematika pada soal nomor 3 adalah
8 poin.
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Gambar 4. Contoh Penyelesaian
Nomor4

Pada soal nomor 4, Peserta didik D.25
mampu memberikan mampu
memberikan penyelesaian dengan
lancar secara lengkap. Peserta didik
D.25 mampu berpikir luwes karena
D.25 memberikan  penyelesaian
dengan 2 cara serta hasilnya benar.
Peserta didik D.25 mampu mencapai
orisinil karena memberikan beberapa
cara penyelesaian yang berbeda
dengan kebanyakan peserta didik yang
lain. Dengan total kemampuan
berpikir kreatif matematika pada soal
nomor 4 adalah 16 poin.

Berdasarkan hasil tes
kemampuan berpikir Kkreatif yang
sudah dilakukan terhadap peserta
didik kelas VIII-D SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya secara
keseluruhan diperoleh bahwa peserta
didik berada dalam kategori dan level
3 yaitu cukup Kkreatif, hal ini
dipengaruhi oleh peralihan ketetapan
sekolah dalam rangka tatap muka,
yaitu daring ke luring sehingga
mempengaruhi kemampuan berpikir
kreatif peserta didik yang cukup
kreatif. Seperti yang disampaikan
Purwaningrum (2016) bahwa
kemampuan berpikir kreatif peserta

didik adalah  ketika seseorang
merumuskan suatu masalah,
memahami masalah hingga
memecahkan masalah dengan

beragam sesuai dengan kemampuan
dan  informasi yang  dimiliki.
Pembelajaran dengan model Think
Pair Share dan berbantu E-LKPD
selama pembelajaran juga memiliki
beberapa kendala, karena selama
pembelajaran dilakukan secara luring

dan menggunakan HP ada peserta
didik yang tidak fokus dan membuka
yang lain. Pada E-LKPD terdapat
tempat pengumpulan lembar jawaban
untuk peserta didik, tetapi karena
pembelajaran dilakukan secara luring
pada tempat pengumpulannya
dipertemuan kedua, lembar jawaban
dikumpulkan secara langsung ke guru.

Hasil penelitian ini mengenai
kemampuan berpikir kreatif peserta
didik, senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Indriyani, dkk (2021)
bahwa model pembelajaran TPS dan
bahan ajar yang digunakan efektif
terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Juga dalam penelitian
yang dilakukan oleh Pujilestari (2018)
yang menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika berbasis
open-ended problem dengan model
think-pair-share lebih efektif daripada
pembelajaran matematika
konvensional terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Kedua

hasil penelitian tersebut sejalan
dengan hasil penelitian peneliti
dimana penggunaan model

pembelajaran TPS dengan berbantu
bahan ajar E-LKPD efektif terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan
berkategori cukup kreatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model pembelajaran model
Think Pair Share berbantuan E-LKPD
terhadap kemampuan berpikir
matematika peserta didik pada materi
bangun ruang sisi datar adalah efektif;
dimana keterlaksanaan guru dalam
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pengelolaan pembelajaran selama dua
pertemuan sangat baik sesuai dengan
RPP yangtelah dibuat dengan langkah-
langkah model TPS berbantuan E-
LKPD  Aktivitas peserta  didik
menunjukkan bahwa tujuh dari
delapan indikator aktivitas peserta
didik rentang waktu yang ideal.
Ketuntasan hasil belajar peserta didik
setelah  mengikuti  pembelajaran
adalah tuntas, dengan 22 peserta didik
tuntas dan mencapai 88% yang telah
mencapai KKM. Pada respon peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
Think Pair Share berbantuan E-LKPD
diperoleh seluruh pertanyaan
mencapai 84% memberikan respon
positif. Kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dengan penerapan
model pembelajaran Think Pair Share
berbantuan E-LKPD di kelas VIII-D
SMP Muhammadiyah 15 Surabaya
berada pada level 4 (sangat kreatif)
sebesar 16%, level 3 (kreatif) sebesar
20%, level 2 (cukup Kkreatif) sebesar
48%, level 1 (kurang kreatif) sebesar
8% dan level 0 (tidak kreatif) sebesar
8%. Sehingga kemampuan berpikir
kreatif = peserta  didik  setelah
penerapan model pembelajaran Think
Pair Share berbantuan E-LKPD adalah
cukup kreatif.

Sebagai tindak lanjut dari hasil
penelitian ini terdapat beberapa saran
untuk peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian dengan model
pembelajaran think pair share berbasis
E-LKPD dalam kemampuan berpikir
kreatif matematika yaitu rencanakan
alokasi waktu yang pada setiap
pertemuan dengan baik dengan
mempertimbangkan beberapa

kekurangan dari peneliti sehingga

sesuai dengan tujuan awal
perencanaan. Selain itu
pertimbangkan  beberapa  model
pembelajaran dengan mencai

informasi-informasi penelitian
sehingga dapat menjadi tolak ukur
saat pelaksanaan penelitian, serta
alangkah baiknya untuk memetakan
materi dan teknis penilaian dengan
matang terhadap kemampuan berpikir
kreatif.
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